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LAMPIRAN



Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

LABORATORIUM FMIPA
SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 317a/LB.LABDASAR/XI1/2023

Nomor Referensi : X1-23-030 Tonggal Masuk  : 24 November 2023
Nama : Wafiq Aziza Tanggal Selesai 18 Desember 2023
Institusi : Universitas Bomnco Lestari Hasil Analisis :  Determinasi

No. Invoice 1 296TS-1172023 Jenis Tumbuhan  :  Kelokai

HABITUS

Herba, merambat, panjang mencapai 5-10 m.

DAUN

Daun berbentuk lanset, panjang tangkai daun 10 - 20 cm, letak daun menyirip tunggal 1,5 - 4 cm,
mengkilap, daun mudanya berwarmna merah muda-merah-keungu-unguan, tekstur lembut dan tipis,
wamna daun dewasa kecoklatan-menjadi hijau tua, ujung daun meruncing, tepi daun bergerigi, pangkal
doun membulat; lebar anak daun fertil 2-5 mm.

BATANG

AKAR
Akar impang yang memenjat tinggi, kuat, pipih persegi,
BUAH

BUNGA

NAMA LOKAL )
Kelakai atau kalakai (Kalimantan Tengah/Kalimantan Selatan), Lemiding, miding (Pontianak), paku
bang (Jawa), maja-majang, WeWesy, bampesu (Sulawesi), lemidi (Sumatera),
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KLASIFIKASI

Kingdom
Divisio
Sub Divisi
Class
Ordo
Family
Genus
Species

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
LABORATORIUM FMIPA
2 11 thany, Telod ax q0 FPLI

,,,,,

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 317a/LB.LABDASAR/X11/2023

Plantac
Pteridophyta

Filicopsida

Filicales

Blechnoceae

Stenochlacna

Stenochlaena palusiris (Burm. £.) Bedd.

Synonims :

Polypodium palustris Burm
Onoclea scandens Sw
Lomaria scandens (Sw) Willd,

ianto, S.5i., M.Si.
514 200312 1 004
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LABORATORIUM FMIP,
1" i AN e W | TIRRG, webe
SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 3183/LB.LABDASAR/XIN/2023
Nomor Referensi :  XI1-23-030 Tanggal Masuk
Nama : Wafiq Aziza Tanggal Selesai
Institusi :  Universitas Borneo Lestari Hasil Analisis
No. Invoice : 296/TS-11/2023 Jenis Tumbuhan
HABITUS
Perdu, tinggi + 1 m.
DAUN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

: 24 November 2023

18 Desember 2023

:  Determinasi

Pandan Wangi

Tunggal, berwarna hijau, tersusun spiral pangkal daun memeluk batang, helaian daun berbentuk pita,
tipis, licin, memanjang, tepi daun rata, ujung daun meruncing, bertulang sejajar, panjang 40-80 cm dan

lebar 3-5 cm.

BATANG
Silindiris, lunak, hijau kecoklatan, terdapat bekas menempelnya daun.

AKAR
Tunggang.

BUAH

88

Buah batu, menggantung, berbentuk bola dengan diameter 4-7,5 cm, dinding buah berambut dan
warnanya jingga, permukaan bergerigi dan memiliki duri halus, berwarna kehijuan dengan corak yang
kemerahan; biji bentuk bulat, pipih, dan juga berdaging halus serta berwama abu—abu atau kecoklatan.

BUNGA

Bunga majemuk berbentuk bongkol, warna putih, bunga muncul pada ketiak daun pelindung dan ujung

batang.

NAMA LOKAL

Pandan Rampe, Pandan Wangi (Jawa); Seuke Bangu, Pandan Jau, Pandan Bebau, Pandan Rempai
(Sumatera); Pondang, Pondan, Ponda, Pondago (Sulawesi), Kelamoni, Haomoni, Kekermoni, Ormon
Foni, Pondak, Pondaki, Pudaka (Maluku), Pandan Arrum (Bali), Bonak (Nusa Tenggara).
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
LABORATORIUM FMIP

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 318a/LB.LABDASAR/X11/2023

Plantac

Spermatophyta
Monocotyledonae

Pandanales

Pandanaceac

Pandanus

Pandanus amaryllifoltus Roxb.
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Lampiran 2. Dokumentasi Proses pembuatan Simplisia Daun Kelakali

No Dokumentasi Keterangan

1. Pengambilan herba kelakai

2. Pencucian dan sortasi basah

3. Pengeringan dengan metode
di angin-angin

4. Sortasi Kering
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Penyerbukan
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Lampiran 3. Dokumentasi Proses Pembuatan Infusa Daun Kelakai
No Dokumentasi Keterangan
1. Penimbangan serbuk

Pembuatan Infusa daun kelakai
konsentrasi 10% dengan mencampur
serbuk daun kelakai dengan air
sebanyak 100 mL dalam panci infusa

Panaskan di dalam tangas air selama 15
menit, dihitung mulai suhu di dalam
panci mencapai 90° C.

Serkai infusa selagi panas melalui kain
flannel
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Untuk mencukupi
ditambahkan air
ampasnya

kekurangan air,
mendidih melalui
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Lampiran 4. Dokumentasi Proses Pembuatan Infusa Daun pandan

No Dokumentasi Keterangan

1. Penimbangan Daun Pandan Segar

2. Pembuatan infusa daun pandan
konsentrasi 10% dengan mencampur
daun pandan segar dengan air sebanyak
100 mL dalam panci infusa

3. Panaskan di dalam tangas air selama 15
menit, dihitung mulai suhu di dalam
panci mencapai 90° C.

4. Serkai infusa selagi panas melalui kain

flannel
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Untuk mencukupi
ditambahkan air
ampasnya

kekurangan air,
mendidih melalui
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Lampiran 5. Dokumentasi Proses Pembuatan Sirup daun kelakai

No Dokumentasi Keterangan

1. Penimbangan infusa daun kelakai

2. Penimbangan bahan tambahan

3. Masukkan infusa daun kelakai dan

bahan tambahan berupa gula, sirup
jagung, asam sitrat, natrium benzoate
kedalam gelas beker, ad 100 mL
menggunakan aquadest
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Panaskan diatas hot plate, sambil
diaduk serta sampai semua bahan
terlarut




Lampiran 6. Dokumentasi Proses Pembuatan Sirup daun kelakai dengan
Penambahan Infusa Pandan

98

No Dokumentasi Keterangan

1. Penimbangan infusa daun kelakai dan
infusa daun pandan

Penimbangan bahan tambahan
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Masukkan infusa daun kelakai dan
infusa daun pandan serta bahan
tambahan berupa gula, sirup jagung,
asam sitrat, natrium benzoate kedalam
gelas beker, ad 100 mL menggunakan
aquadest

Panaskan diatas hot plate, sambil
diaduk serta sampai semua bahan
terlarut
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Lampiran 7. Dokumentasi Pengamatan Identifikasi Senyawa Flavonoid secara
Skrining Fitokimia

No. Sampel Pereaksi Literatur Keterangan
1. Infusa Mg + HCI Flavonoid
Daun Pekat positif jika (+)
Kelakai +Amil terjadi warna,
Alkohol merah
coklatan,
pada lapisan
amil alkohol
(Rafli et al,
2023)
2. Infusa Mg + HCI Flavonoid
Daun Pekat positif jika (+)
Pandan +Amil terjadi warna,
Alkohol jingga
kemerahan ,
pada lapisan
amil alkohol
(Rafli et al,
2023)
4. Sirup Mg + HCI Flavonoid
Daun Pekat positif jika (+)
Kelakai +Amil terjadi warna,
Alkohol jingga
kemerahan ,
pada lapisan
amil alkohol
(Rafli et al,

2023)
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5. Sirup Mg + HCI Flavonoid
daun Pekat positif jika (+)
kelakali +Amil terjadi warna,
+Infusa  Alkohol jingga
daun kemerahan ,
pandan pada lapisan
amil alkohol
(Rafli et al,
2023)
1. Infusa  NaoH 10% Flavonoid
Daun positif jika w'“:"-l— (+)
Kelakai terbentuk i ol
larutan |
berwarna
jingga
kemerahan
(Nurjannah et
al., 2022)
2. Infusa  NaoH 10% Flavonoid
Daun positif jika (+)
Pandan terbentuk
larutan
berwarna
kuning

(Nurjannah et
al., 2022)
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4. Sirup  NaoH 10% Flavonoid
Daun positif jika (+)
Kelakai terbentuk
larutan
berwarna
jingga
kemerahan
(Nurjannah et
al., 2022)
5. Sirup  NaoH 10% Flavonoid
(+)
daun positif jika
kelakai terbentuk
+ Infusa larutan
daun berwarna
pandan jingga
kemerahan

(Nurjannah et

al., 2022)
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Lampiran 8. Hasil Pengukuran Panjang Gelombang Maksimum Kuersetin,
operating time dan kurva baku kuersetin Menggunakan
Spektrofotometer Uv-Vis

a. Pengukuran Panjang gelombang maksimum

Panjang Gelombang Absorbansi
370 0,129
375 0,139
380 0,152
385 0,171
390 0,194
395 0,223
400 0,254
405 0,289
410 0,326
415 0,359
420 0,391
425 0,413
430 0,427
435 0,431
440 0,424
445 0,408
450 0,376




b. Hasil Kurva Baku Kuersetin

Konsentrasi (ppm) Absorbansi
5 0,303
7,5 0,447
10 0,599
12,5 0,717
15 0,857
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Lampiran 9. Dokumentasi Larutan Seri Konsentrasi Kuersetin dan Pengujian
Penetapan Kadar Total Flavonoid Infusa daun kelakai, Infusa Daun
pandan, Sirup daun kelakai dan Sirup daun kelakai dengan
Penambahan Infusa Daun Pandan

(1) Larutan Seri Konsentrasi Kuersetin 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm dan
100 ppm

(2) Pengukuran Absorbansi Infusa Daun Kelakai 5 kali replikasi

Konsentrasi (ppm) Absorbansi
4000 0,801
4000 0,798
4000 0,808
4000 0,808
4000 0,803
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(3) Pengukuran Absorbansi Infusa Daun Pandan 5 kali replikasi

Konsentrasi (ppm) Absorbansi
40.000 0,481
40.000 0,481
40.000 0,476
40.000 0,480
40.000 0,480

.
-
-
-
-
-
-
: f

(4) Pengukuran Absorbansi Sirup daun kelakai 5 kali replikasi

Konsentrasi (ppm) Absorbansi
40.000 0,847
40.000 0,848
40.000 0,847
40.000 0,847
40.000 0,846
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(5) Pengukuran Absorbansi Sirup daun kelakai dengan Penambahan Infusa Daun

Pandan 5 kali replikasi

Konsentrasi (ppm) Absorbansi
4000 0,804
4000 0,811
4000 0,807
4000 0,808
4000 0,810
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Lampiran 10. Perhitungan Pembuatan larutan dan Pengenceran Larutan Induk

(1) Perhitungan Pengenceran Larutan Induk Kuersetin 1000 pg/mL

10mg  10.000 ug
10mL 10 mL

10.000 pg
10 mL

=1000 pg/mL
o Diambil 10 mg kuersetin, larutkan dalam metanol p,a sampai tanda batas
10 mL
(2) Perhitungan Pengenceran Larutan Induk Kuersetin 100 pg/mL

M1.V1= M2.V2

1000 pg/ml.V1 =100 pg/ml.10 ml

__ 100 pg/mL.10ml

V1
1000 pg/mL

= 1ml ~1000 pg/mL

e Diambil 1000 pg/mL kuersetin, larutkan dalam metanol p,a sampai tanda
batas 10 mL
(3) Perhitungan Pengenceran Larutan Kuersetin pada Konsentrasi 5 pg/mL, 7,5
pg/mL, 10 pg/mL, 12,5 pg/mL, 15 pg/mL
a. Pengenceran 5 pg/mL
100 pg/mL . V1=5 pg/mL . 10 mL

5 pg/mL. 10 mL
1000 pg/mL

Vi =0,5 mL ~500 pg/mL

e Diambil 500 pg/mL kuersetin, larutkan dalam metanol p,a sampai tanda
batas 10 mL
b. Pengenceran 7,5 pg/mL

100 pg/mL . VI1=7,5 pg/mL . 10 mL
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7,5 pg/mL. 10 mL

V1
1000 pg/mL

=0,75 mL ~750 pg/mL

Diambil 750 pg/mL kuersetin, larutkan dalam metanol p,a sampai tanda
batas 10 mL

. Pengenceran 10 pg/mL

100 pg/mL . VI1=10 pg/mL .10 mL

_ 10 pg/mL. 10 mL
~ 1000 pg/mL

=1 mL ~1000 pg/mL

Diambil 1000 pg/mL kuersetin, larutkan dalam metanol p,a sampai tanda
batas 10 mL

. Pengenceran 12,5 pg/mL

100 pg/mL . VI=12,5 pg/mL . 10 mL

12,5 pg/mL. 10 mL
1000 pg/mL

=1,25 mL ~1250 pg/mL

Diambil 1250 pg/mL kuersetin, larutkan dalam metanol p.a sampai tanda
batas 10 mL

. Pengenceran 15 pg/mL

100 pg/mL . V1=15 pg/mL . 10 mL

15 pg/mL. 10 mL
1000 pg/mL

=15 mL ~1500 pg/mL

Diambil 1500 pg/mL kuersetin, larutkan dalam metanol p.a sampai tanda

batas 10 mL
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(4) Perhitungan Pembuatan Larutan Induk Infusa Daun Kelakai

g = pg/ml xml=100.000x 100 mI=10.000.000 pg

~10.000.000 pg
~1.000.000

10 g

Jadi, konsentrasi larutan induk infusa kelakai yang didapatkan dari 10 gram
serbuk kelakai dan 100 mL aquadest ialah 100.000 ppm

(5) Perhitungan Pembuatan Larutan Induk Infusa Daun Pandan
g = pg/ml xml=100.000%100 ml=10.000.000 pg

©10.000.000 pg
~1.000.000

10g

Jadi, konsentrasi larutan induk infusa daun pandan yang didapatkan dari 10
gram daun pandan segar dan 100 mL aquadest ialah 100.000 ppm
(6) Perhitungan Pengenceran Larutan Sampel Infusa Daun Kelakai
¢ Dilakukan 2 kali pengenceran
e Pengenceran 10.000 (dikarenakan konsentrasi 1000 ppm terlalu rendah)
M1.V1= M2.V2

100.000 pg/mL.V1=10.000 pg/mL. 10 mL

_10.000 pg/mL. 10 mL

Vi
100.000 pg/mL

=1 mL ~1000 pg/mL

e Diambil 1000 pg/mL infusa daun kelakai, larutkan dalam aquadest sampai
tanda batas 10 mL

o Dilakukan Pengenceran kedua, dimana larutan infusa konsentrasi 10.000
ug/mkL diambil sebanyak 4 mL kemudian di masukkan kedalam labu ukur

10 mL, sehingga menjadi konsentrasi 4000 pg/mL



111

M1.V1=M2.V2

10.000 pg/mL.4 mL=M2 .10 mL

- 40.000 pg/mL
B 10 mL

M2 = 4.000 pg/mL
Jadi, konsentrasi ppm yang didapatkan dari dilakukannya proses
pengenceran adalah sebesar 4.000 pg/mL atau 4.000 ppm.

e Faktor Pengenceran

10

—=10

1

225
4_ )

10 x 2,5= 25

Jadi, dari hasil perhitungan faktor pengenceran maka pengenceran yang
dilakukan ialah sebanyak 25 kali pengenceran
(7) Perhitungan Pengenceran Larutan Sampel Infusa Daun Pandan
e Dilakukan 1 kali pengenceran dengan mengambil 4 mL larutan infusa
pandan kemudian dimasukkan kedalam labu ukur 10 mL, sehingga
diperoleh konsentrasi 40.000 ppm
M1.V1=M2.V2

100.000 pg/mL.4 mL=M2 .10 mL

_400.000 pg/mL
- 10 mL

M2 = 40.000 pg/mL



112

Jadi, konsentrasi ppm yang didapatkan dari dilakukannya proses
pengenceran adalah sebesar 40.000 pg/mL atau 40.000 ppm

e Faktor Pengenceran

10_25
4_ )

Jadi, dari hasil perhitungan faktor pengenceran maka pengenceran yang
dilakukan ialah sebanyak 2,5 kali pengenceran
(8) Perhitungan Pengenceran Larutan Sampel Sirup daun kelakai

e Dilakukan 3 kali pengenceran pada pembuatan sirup digunakan infusa
kelakai 10 gram dalam 100 ml, yaitu saat pengenceran infusa juga saat
proses pembuatan sirup.

o Lalu sirup kekalai 100 ml diambil sebanyak 4 mL, kemudian dimasukkan
kedalam labu ukur 10 mL, sehingga diperoleh konsentrasi 40.000 ppm
M1.V1= M2.V2

100.000 pg/mL.4 mL=M2. 10 mL

5 = 400.000 pg/mL
B 10 mL

M2 = 40.000 pg/mL
Jadi, konsentrasi ppm yang didapatkan dari dilakukannya proses
pengenceran adalah sebesar 40.000 pg/mL atau 40.000 ppm

e Faktor Pengenceran

100 10

10

100
=10

10
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= 10 x 10 x 2,5 = 250

Jadi, dari hasil perhitungan faktor pengenceran maka pengenceran yang
dilakukan ialah sebanyak 250 kali pengenceran
(9) Perhitungan Pengenceran Larutan Sampel Sirup daun kelakai dengan

Penambahan Infusa Daun Pandan

e Dilakukan 4 kali pengenceran, pada pembuatan sirup daun kelakai
digunakan 10 gram infusa daun kelakai dalam 100 ml

e Proses pengenceran yang dilakukan adalah 10 gram infusa kelakai dan
infusa daun pandan ke dalam 100 mL aquadest.

e Pada sirup daun kelakai dengan penambahan infusa pandan dilakukan
pengenceran 10.000 (dikarenakan konsentrasi 1000 ppm terlalu rendah)

M1.V1=M2.V2

100.000 pg/mL.V1=10.000 pg/mL. 10 mL

~10.000 pg/mL. 10 mL

Vi
100.000 pg/mL

=1 mL ~1000 pg/mL

e Diambil 1000 pg/mL sirup daun kelakai dengan penambahan infusa daun
pandan dari sirup daun kelakai dengan penambahan infusa pandan sebanyak
100 ml, kemudian dilarutkan dalam aquadest sampai tanda batas 10 mL

¢ Dilakukan Pengenceran terakhir, dimana larutan sirup daun kelakai dengan

penambahan infusa daun pandan konsentrasi 10.000 pg/mL diambil
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sebanyak 4 mL kemudian di masukkan kedalam labu ukur 10 mL, sehingga
menjadi konsentrasi 4000 pg/mL

M1.V1= M2.V2

10.000 ug/mL.4 mL=M2 .10 mL

5 = 40.000 pg/mL
B 10 mL

M2 = 4.000 pg/mL
Jadi, konsentrasi ppm vyang didapatkan dari dilakukannya proses
pengenceran adalah sebesar 4.000 pg/mL atau 4.000 ppm.

e Faktor Pengenceran

100_10
10
100_10
10
10_10
==
10_25
4_ )

10 x10 x 10 x 2,5 = 2500
Jadi, dari hasil perhitungan faktor pengenceran maka pengenceran yang
dilakukan ialah sebanyak 2500 kali pengenceran

(10) Pembuatan pereaksi AlICl3

m = konsentrasixV

10 omL
= ——X
M= T00 0™

m=1g
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¢ Ditimbang sebanyak 1 g AICI3 dalam 10 mL aquadest
(11) Pembuatan pereaksi Natrium Asetat

e (Molaritas = 0,1 M ; Volume = 10 mL ; Mr Natrium Asetat = 82)

g 1000
M= — X ——
Mr V
g 1000
= —= X —
82 10
82
£7700
g=0,82

e Ditimbang sebanyak 0,82 g AICI3 dalam 10 mL aquadest
(12) Perhitungan Kadar Total Flavonoid

a. Infusa Daun Kelakai

Sampel Absorbansi pQE/mg QE X (ug X QE
Sampel (%b/b) QE/mg) (%b/b) £
+SD SD
Infusa 0,801 3,4825  0,3482 3,493 0,3493 +
daun 0,798 3,469 0,3469  0,0176 0,00157
kelakai 0,808 3,5125 0,351
0,808 3,5125 0,351
0,803 3,49 0,349
Replikasi 1
Diketahui :

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334
Absorbansi sampel : 0,801

Volume larutan infusa daun kelakai 10%



Berat serbuk kelakai dalam larutan sampel 10 g : 100 mL
Faktor Pengenceran :
Kadar ekivalen flavonoid (C):

0,801 - 0,0334

0.0551 = 13,93 pg/mL
CXVXFP

Kadar total flavonoid (%b/b): ”

13,93 pg/mL x 10 mLx25
10000 mg

=3,4825 pg QE/mg

3,4825 ug QE/mg =~ 0,3482 %

Replikasi 2

Diketahui :

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334
Absorbansi sampel : 0,798

Volume larutan infusa daun kelakai 10%

Berat serbuk kelakai dalam larutan sampel 10 g : 100 mL
Kadar ekivalen flavonoid (C):

0,798 - 0,0334

0.0551 = 13,876 pg/mL
Kadar total flavonoid (%b/b):

13,876 pg/mL x 100 mLx25
10000 mg

=3,469 pg QE/mg

3,469 ng QE/mg = 0,3469 %
Replikasi 3
Diketahui :

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334
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Absorbansi sampel : 0,808

Volume larutan infusa daun kelakai 10%

Berat serbuk kelakai dalam larutan sampel 10 g : 100 mL
Kadar ekivalen flavonoid (C):

0,808 - 0,0334

0.0551 = 14,05 pg/mL
Kadar total flavonoid (%b/b):

14,05 pg/mL x 100 mL %25
10000 mg

=3,5125 pg QE/mg

3,5125 pug QE/mg =~ 0,351 %

Replikasi 4

Diketahui :

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334
Absorbansi sampel : 0,808

Volume larutan infusa daun kelakai 10%

Berat serbuk kelakai dalam larutan sampel 10 g : 100 mL

Kadar ekivalen flavonoid (C):

0,808 - 0,0334

0.0551 = 14,05 pg/mL
Kadar total flavonoid (%b/b):

14,05 pg/mL x 100 mL x 25
10000 mg

=3,5125 pg QE/mg

3,5125 ug QE/mg =~ 0,351 %
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Replikasi 5

Diketahui :

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334
Absorbansi sampel : 0,803

Volume larutan infusa daun kelakai 10%

Berat serbuk kelakai dalam larutan sampel 10 g : 100 mL
Kadar ekivalen flavonoid (C):

0,803- 0,0334

0.0551 = 13,96 ng/mL
Kadar total flavonoid (%b/b):

13,96 pg/mL x 100 mLx25
10000 mg

=3,49 ug QE/mg

3,49 ug QE/mg ~ 0,349%

b. Infusa Daun Pandan

Sampel Absorbansi pQE/mg QE X (ug X QE
Sampel (%b/b)  QE/mg) (%b/b) +
+SD SD
Infusa 0,481 0,203 0,0203 0,202 + 0,0202 +
Pandan 0,481 0,203 0,0203 0,0008 0,00008
0,476 0,2008  0,02008
0,480 0,202 0,0202
0,480 0,202 0,0202
Replikasi 1
Diketahui :

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334

Absorbansi sampel : 0,481
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Volume larutan infusa pandan 10%
Berat daun pandan dalam larutan sampel 10 g : 100 mL
Kadar ekivalen flavonoid (C):

0,481 - 0,0334

0.0551 = 8,123 pg/mL
Kadar total flavonoid (%b/b):

8,123 pg/mL x 100 mLx2,5
10000 mg

=0,203 pg QE/mg

0,203 pug QE/mg ~ 0,0203 %

Replikasi 2

Diketahui :

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334
Absorbansi sampel : 0,481

Volume larutan infusa pandan 10%

Berat daun pandan dalam larutan sampel 10 g : 100 mL
Kadar ekivalen flavonoid (C):

0,481 - 0,0334

0.0551 = 8,123 pg/mL
Kadar total flavonoid (%b/b):

8,123 pg/mL x 100 mLx 2,5
10000 mg

=0,203 ng QE/mg

0,203 pug QE/mg ~ 0,0203 %
Replikasi 3

Diketahui :
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Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334
Absorbansi sampel : 0,476

Volume larutan infusa pandan 10%

Berat daun pandan dalam larutan sampel 10 g : 100 mL
Kadar ekivalen flavonoid (C):

0,476 - 0,0334

0.0551 = 8,032 ng/mL
Kadar total flavonoid (%b/b):

8,032 pg/mL x 100 mL x 2,5
10000 mg

=0,2008 pg QE/mg

0,2008 pg QE/mg =~ 0,02008 %

Replikasi 4

Diketahui :

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334
Absorbansi sampel : 0,480

Volume larutan infusa pandan 10%

Berat daun pandan dalam larutan sampel 10 g : 100 mL
Kadar ekivalen flavonoid (C):

0,480 — 0,0334
0,0551

= 8,105 ug/mL

Kadar total flavonoid (%b/b):

8,105 ug/mL x 100 mL X 2,5
10000 mg

=0,202 ng QE/mg

0,202 ug QE/mg =~ 0,0202 %
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Replikasi 5

Diketahui :

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334
Absorbansi sampel : 0,480

Volume larutan infusa pandan 10%

Berat daun pandan dalam larutan sampel 10 g : 100 mL

Kadar ekivalen flavonoid (C):

0,480 — 0,0334
0,0551

= 8,105 pg/mL

Kadar total flavonoid (%b/b):

8,105 pg/mL X100 mL X2,5
10000 mg

=0,202 ng QE/mg

0,202 pug QE/mg ~ 0,0202 %

c. Sirup daun kelakai

Sampel  Absorbansi PQE/mg QE X (ug X QE
Sampel (%b/b)  QE/mg) (%b/b) +
+SD SD

Sirup 0,847 36,912 3,691 36,911 + 3,691 +
daun 0,848 36,96 3,696 0,0316 0,00316
kelakai 0,847 36,912 3,691

0,847 36,912 3,691

0,846 36,86 3,686
Replikasi 1
Diketahui :

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334

Absorbansi sampel : 0,847



Volume larutan sirup daun kelakai 10%

Berat infusa daun kelakai dalam larutan sampel 10 g : 100 mL

Kadar ekivalen flavonoid (C):

0,847 — 0,0334
0,0551

= 14,765 pg/mL

Kadar total flavonoid (%b/b):

14,765 pg/mL x100 mL x 250
10000 mg

=36,912 ug QE/mg

36,912 pg QE/mg = 3,691 %

Replikasi 2

Diketahui :

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334
Absorbansi sampel : 0,848

Volume larutan sirup daun kelakai 10%

Berat infusa daun kelakai dalam larutan sampel 10 g : 100 mL

Kadar ekivalen flavonoid (C):

0,848 — 0,0334
0,0551

= 14,784 pg/mL

Kadar total flavonoid (% b/b):

14,784 pg/mL X100 mLx250
10000 mg

=36,96 ng QE/mg

36,96 ug QE/mg ~ 3,696 %
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Replikasi 3

Diketahui :

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334

Absorbansi sampel : 0,847

Volume larutan sirup daun kelakai 10%

Berat infusa daun kelakai dalam larutan sampel 10 g : 100 mL
Kadar ekivalen flavonoid (C):

0,847 —0,0334
0,0551

= 14,765 pg/mL

Kadar total flavonoid (%b/b):

14,765 pg/mL X100 mL x 250
10000 mg

=36,91 ng QE/mg

36,91 ug QE/mg = 3,691 %

Replikasi 4

Diketahui :

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334

Absorbansi sampel : 0,847

Volume larutan sirup daun kelakai 10%

Berat infusa daun kelakai dalam larutan sampel 10 g : 100 mL
Kadar ekivalen flavonoid (C):

0,847 — 0,0334
0,0551

= 14,765 pg/mL

Kadar total flavonoid (%b/b):

14,765 pg/mL x 100 mLx250
10000 mg

=36,91 ng QE/mg



36,91 pg QE/mg = 3,691 %

Replikasi 5

Diketahui :

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334
Absorbansi sampel : 0,846

Volume larutan sirup daun kelakai 10%
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Berat infusa daun kelakai dalam larutan sampel 10 g : 100 mL

Kadar ekivalen flavonoid (C):

0,846 — 0,0334
0,0551

= 14,747pg/mL

Kadar total flavonoid (% b/b):

14,747 pg/mL x 100 mL x 250
10000 mg

=36,86 ng QE/mg

36,86 pug QE/mg = 3,686 %

d. Sirup daun kelakai dengan Penambahan Infusa Daun Pandan

Sampel Absorbansi HQE/mg QE X (ug X QE

Sampel (%b/b)  QE/mg) (%b/b) +
+SD SD

Sirup 0,583 249,35 24,93 247, 808 24,776 £

daun 0,581 248,45 24,84 +1,711 0,1702

kelakai + 0,580 249,35 24,93

Infusa 0,578 247,07 24,7

Pandan 0,573 244,82 24,48

Replikasi 1
Diketahui :

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334
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Absorbansi sampel : 0,583

Volume larutan sirup daun kelakai + Pandan 10%

Berat infusa daun kelakai dan pandan dalam larutan sampel 10 g : 100
mL

Kadar ekivalen flavonoid (C):

0,583 — 0,0334
0,0551

=9,974 pg/mL

Kadar total flavonoid (%b/b):

9,974 pg/mL X100 mL x2500
10000 mg

=249,35 ng QE/mg

249,35 g QE/mg =~ 24,93 %

Replikasi 2

Diketahui :

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334

Absorbansi sampel : 0,581

Volume larutan sirup daun kelakai + Pandan 10%

Berat infusa daun kelakai dan pandan dalam larutan sampel 10 g : 100
mL

Kadar ekivalen flavonoid (C):

0,581 — 0,0334
0,0551

=9,938 ug/mL

Kadar total flavonoid (%b/b):

9,938 pg/mL x 100 mLx2500
10000 mg

=248,45 pg QE/mg

248,45 ug QE/mg =~ 24,84 %
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Replikasi 3

Diketahui :

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334

Absorbansi sampel : 0,580

Volume larutan sirup daun kelakai + Pandan 10%

Berat infusa daun kelakai dan pandan dalam larutan sampel 10 g : 100
mL

Kadar ekivalen flavonoid (C):

0,580 — 0,0334
0,0551

=9,920 ng/mL

Kadar total flavonoid (%b/b):

9,974 pg/mL X 100 mL x2500
10000 mg

=249,35 ng QE/mg

249,35 ug QE/mg ~ 24,93 %

Replikasi 4

Diketahui :

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334

Absorbansi sampel : 0,578

Volume larutan sirup daun kelakai + Pandan 10%

Berat infusa daun kelakai dan pandan dalam larutan sampel 10 g : 100
mL

Kadar ekivalen flavonoid (C):

0,578 — 0,0334
0,0551

= 9,883 ug/mL

Kadar total flavonoid (%b/b):
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9,883 ug/mL x 100 mL X 2500
10000 mg

=247,07 ung QE/mg

247,07 ng QE/mg = 24,7 %

Replikasi 5

Diketahui :

Persamaan regresi linier y = 0,0551x + 0,0334

Absorbansi sampel : 0,573

Volume larutan sirup daun kelakai + Pandan 10%

Berat infusa daun kelakai dan pandan dalam larutan sampel 10 g : 100
mL

Kadar ekivalen flavonoid (C):

0,573 — 0,0334
0,0551

=9,793 ng/mL

Kadar total flavonoid (%b/b):

9,793 pg/mL x 100 mL X 2500
10000 mg

= 244,82 ng QE/mg

244,82 ug QE/mg ~ 24,48 %



Lampiran 11. Hasil Analisis Data dengan SPSS

(1) Uji Normalitas
(2) Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Sampel Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kadar Infusa daun 243 5 .200" .898 5 .399
kelakai
Sirup daun .309 5 134 .883 5 321
kelakai
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Sampel Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kadar  Sirup daun kelakai .309 5 134 .883 5 321
Sirup daun kelakai + Pandan 231 5 .200" .866 5 251
(3) Uji Homogenitas
a. Sampel infusa daun kelakai dan sirup daun kelakai
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Kadar  Based on Mean .165 1 8 .696
Based on Median .163 1 8 697
Based on Median and with 163 1 5.119 .702
adjusted df
Based on trimmed mean 156 1 8 704
b. Sampel Sirup daun kelakai dan sirup daun kelakai dengan penambahan
infusa pandan
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Kadar Based on Mean 5.526 1 7 .051
Based on Median .807 1 7 .399
Based on Median and .807 1 4.000 420
with adjusted df
Based on trimmed mean 3.943 1 7 .087
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(4) Uji One-Way ANOVA
a. Sampel infusa daun kelakai dan sirup daun kelakai

ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2791.890 1 2791.890 3457395.521 .000
Within Groups .006 8 .001
Total 2791.897

b. Sampel Sirup daun kelakai dan sirup daun kelakai dengan penambahan
infusa pandan

ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 368.073 1 368.073 19775.568 .000
Within Groups .149 8 .019

Total 368.222
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Lampiran 12. Keterangan Hasil Uji Laboratorium

J,"":f YAYASAN BORNEO LESTARI

e ) LABORATORIUM BORNEO LESTARI

,d 11 Kelapa Sawit 8 Bumi Berkat No,01 RT.02 RW.01 Telp/Fax. 0511-
Arapagae 4783717 Banjarbaru Kalimantan Selatan 70714

KETERANGAN HASIL UJI DI LABORATORIUM

Nama : Wafig Aziza
NIM : SF20111

DATA HASIL PENGUJIAN SPEKTROFOTOMETRI UV-VIS
1. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Kuersetin

Panjang Gelombang Absorbansi
370 0,129
375 0,139
380 0,152
385 0,171
3%0 0,194
395 0,223
400 0,254
405 0,289
410 0,326
415 0,359
420 0,391
425 0,413
430 0,427
435 0,431
440 0,424
445 0,408
450 0,376
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2. Penentuan Kurva Baku Kuersetin

Konsentrasi (ppm) Absorbansi
5 0,303
7.5 0447
10 0,599
12,5 0,717
15 0,857

3. Penetapan Kadar Infusa Daun Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F)

Konsentrasi (ppm) Absorbansi
4000 0,801
4000 0,798
4000 0,808
4000 0,808
4000 0,803

4. Penetapan Kadar Infusa Daun Pandan (Pandarus amaryllifolius)

Konsentrasi (ppm) Absorbansi
40,000 0,481
40.000 0,481
40.000 0,476
40.000 0,480

40.000 0,480
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Caa YAYASAN BORNEO LESTARI
{ Y LABORATORIUM BORNEO LESTARI
,d J1 Kelapa Sawit 8 Bumi Berkat No.01 RT.02 RW.01 Telp/Fax. 0511+
LY 4783717 Banjarbary Kalimantan Selatan 70714

S. Penctapan Kadar Sirup Infusa Daun Kelakai (Stemochlaena palustris

(Burm.F)
Konsentrasi (ppm) Absorbansi
40.000 0,847
40.000 0,848
40.000 0,847
40,000 0,847
40.000 0,846

6. Penctapan Kadar Sirup Infusa Daun Kelakai (Stenochlaena palustris
(BurmF) Dengan penambahan Infusa Daun Pandan  (Pandarus

amaryllifolius)
Konsentrasi (ppm) Absorbansi
4000 0,804
4000 0811
4000 0,807
4000 0,808
4000 0,810

Dengan ini meyatakan bahwa dari hasil pengujian penclitian yang
dilakukan di laboratorium Borneo Lestari telah di Validasi dan dinyatakan
valid,

Demikian keterangan ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan




